BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film Ainuai: Nyanyian Ombak lahir dari pertemuan panjang saya dengan
waktu dan tubuh-tubuh yang menyimpan riwayat migrasi. Titiknya bermula di
Guaeria, Halmahera Barat, sebuah kampung pesisir yang dihuni oleh keluarga-
keluarga Papua yang telah lama menetap. Saya tidak hanya menjumpai jejak
perpindahan, melainkan juga irama waktu yang hidup dalam keseharian mereka.
Pengalaman di Guaeria membuka jalan menuju Ansus, kampung di mana akar
perjalanan ini bertaut. Di sanalah saya mulai menyadari bahwa migrasi bukan
semata-mata persoalan perpindahan geografis, melainkan peristiwa waktu yang
bergerak melalui tubuh, nyanyian dan laut. Konsep waktu dalam time-image
Deleuze memberi saya kerangka untuk membaca pengalaman ini sebagai sebuah
durasi (durée). Waktu yang tidak terpotong-potong, tetapi menyatu dalam perasaan
dan dalam ingatan yang tidak pernah selesai. Film ini juga tidak dibangun dari data
sejarah yang kronologis, melainkan-dari cara waktu dirasakan oleh masyarakat
Ansus sendiri.

Proses penciptaan film ini berlangsung melalui metode Art in Action Research
(A1AR). Pendekatan ini memungkinkan saya untuk bekerja secara kolaboratif dan
partisipatif bersama masyarakat Ansus dan Guaeria. Saya tidak hadir sebagai
pengamat dari luar, tetapi sebagai tubuh yang turut terlibat dalam arus kehidupan

mereka. Melalui AiAR, proses penciptaan film ini bukan hanya sebuah kerja
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representasi, melalui sebuah kerja bersama untuk mengalami, merasakan dan
membentuk ulang waktu. Pertemuan-pertemuan tak terduga, nyanyian yang muncul
di sela kegiatan sehari-hari, serta obrolan di tepi pantai membentuk jalinan yang
menyentuh pengalaman waktu itu sendiri.

Dengan Melson Kirihio sebagai subjek utama, generasi ketiga diaspora Ansus
yang hidup dan besar di Halmahera, film ini menghadirkan migrasi bukan sekedar
sebagai peristiwa masa lalu, melainkan sebagai pengalaman yang masih hidup.
Kehadiran Melson dan keluarga Woria menjadi penanda penting. Melalui ingatan
dan pengakuan mereka, film ini menemukan jalan untuk mebaca kembali waktu
migrasi Papua sebagai sesuatu yang dirasakan, diulang dan dimaknai kembali.
Mereka tidak hanya menjadi narasumber; tetapi tubuh yang merekam, menghayati
dan mewujudkan kembali fragmen-fragmen waktu yang telah berserak dalam
sejarah keluarga dan masyarakat.

Dari sekian waktu saya tinggal, terlibat dan belajar bersama masyarakat di
Guaeria dan Ansus, sayamulai melihat bagaimanan kensep waktu dalam kehidupan
mereka sejatinya bersifat afektif dan kolektif. Seperti dalam time-image Deleuze,
waktu mereka tidak terpotong-potong-oleh kronologi, tetapi hidup dalam alam,
dalam ritus dan yang paling kuat dalam nyanyian leluhur mereka. Nyanyian seperti
Ainuai, Bewi dan Cege bukan sekedar tradisi lisan, tetapi cara untuk merasakan
waktu dan menghadirkan kembali para leluhur ke dalam hidup kini. Sayangnya,
nyanyian-nyanyian tersebut perlahan memudar di Guaeria dan di Ansus juga tidak
lagi banyak yang menyanyikannya, terutama Bewi yang tidak dapat dinyanyikan

sembarangan.
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Karena itulah Ainuai: Nyanyian Ombak diciptakan bukan untuk menjelaskan
sejarah, tetapi untuk menyuguhkan waktu sebagai pengalaman yang bisa dirasakan.
Film ini mencoba menyentuh waktu yang telah retak dan waktu yang hadir melalui
suara laut, tatapan kosong dan nyanyian yang menggema dalam diam. Film
dokumenter eksperimental seperti ini menawarkan bentuk sinema yang berbeda
dari film dokumenter Papua pada umumnya. Film ini bukan dokumentasi sejarah
yang menjelaskan, tetapi perenungan sinematik yang mengajak penonton untuk
mengalami waktu bersama para tokoh di dalamnya.

Mungkinkah suatu hari akan lahir film yang sepenuhnya dibangun dari
nyanyian leluhur mereka? Sebuah film di mana Ainuai, Bewi dan Cege bukan latar
bunyi, tetapi menjadi tubuh utama yang menggerakkan narasi dan gambar? Itulah
kemungkinan artistik yang membuka ruang penciptaan/lebih lanjut. Ruang di mana

sinema tidak hanya menangkap, tetapi juga ikut menyanyikan waktu.

B. Saran

Kosmologi waktu masyarakat Ansus merupakan sebuah cara hidup yang
memaknai waktu bukan sebagai deretan angka atau peristiwa yang terukur,
melainkan sebagai sesuatu yang dialami secara mendalam melalui tubuh, nyanyian
dan relasi dengan alam. Inilah kekuatan yang menjadikan pengalaman waktu di
Ansus begitu relevan diangkat sebagai gagasan penciptaan. Dalam dunia yang serba
cepat dan bising, cara masyarakat Ansus merawat waktu justru menawarkan
alternatif. Sebuah cara pandang yang mengajak kita untuk memperlambat, meresapi

dan menghidupi setiap momen secara penuh.
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Konsep waktu Ansus yang hidup dalam tradisi lisan mereka seperti Ainuai,
Bewi dan Cege sangat menarik untuk diterjemahkan dengan film. Waktu yang hadir
dan mengalir lewat nyanyian leluhur. Namun, dibutuhkan kedekatan yang tidak
hanya bersifat akademik, tetapi juga emosional dan afektif dengan masyarakat lokal.
Pembacaan yang mendalam di wilayah Ansus menjadi syarat penting bagi siapa pun
yang ingin memahami cara masyarakat Ansus membaca waktu.

Penciptaan film dokumenter eksperimental dengan konsep time-image
Deleuze menuntut waktu yang tidak sebentar. Selain medan geografis yang jauh
dan menantang, pencarian terhadap citra-citra waktu tidak bisa dipaksakan. Ia
memerlukan perendaman, kehadiran dan keterlibatan penuh dalam ritme hidup
masyarakat. Oleh karena itu, proses penciptaan ini tidak dapat dipisahkan dari
metode yang memberi ruang bagi kolaborasi dan transformasi.

Metode Art in Action Research (AiAR) menjadi pendekatan yang relevan
untuk karya semacam ini. Melalui keterlibatan aktif bersama masyarakat lokal,
AiAR tidak hanya mendorong penciptaan-artistik ;yang kontekstual, tetapi juga
membuka kemungkinan transformasi sosial dan kultural yang timbul dari proses
bersama. Metode ini sangat potensial-untuk diterapkan di komunitas lain, terutama
ketika pencipta ingin menggali persoalan identitas, ingatan dan relasi dengan alam
secara partisipatif dan etis.

Penelitian dan proses kreatif yang melibatkan estetika waktu dan kolaborasi
lintas-waktu seperti ini disarankan diberikan ruang yang lebih luas, termasuk
dukungan kelembagaan dan pendanaan jangka panjang. Penelitian tidak hanya

tentang menemukan data, tetapi tentang menjalin hubungan yang memerlukan
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ketulusan, kesabaran dan kesediaan untuk mendengar. Karena dari situlah citra-citra

waktu tumbuh bukan sebagai objek, tetapi sebagai pengalaman yang dibagikan.
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Ainuai

Bewi

Cege

Suanggi

Soma

GLOSARIUM

Nyanyian tradisional masyarakat Ansus yang menceritakan
kehidupan sehari-hari, cinta, dan keberanian.

Nyanyian tradisional masyarakat Ansus yang tidak dapat
dinyanyikan sembarangan orang, hanya mereka yang memiliki
keturunan penyanyi Bewi atau kepadanya diberikan daun khusus
untuk dapat menyanyikan Bewi dalam berbagai bahasa asli Papua.
Nyanyian ini bercerita mengenai perjalanan hidup atau migrasi
dan kembali ke kampung halaman.

Nyanyian tradisional masyarakat Ansus-yang dilantunkan saat
mendayung . perahu secara bersama-sama.. Seseorang dapat
menyanyikan Cege, jika ia bisa menyanyikan Ainuai. Cege juga
berarti tradisi, lomba perahu /di wilayah /Ambai, Ansus, dan
sekitarnya.

Istilah dalam budaya Papua yang merujuk pada kekuatan gaib atau
ilmu hitam.

Sebutan untuk jaring ikan di wilayah Halmahera dan Papua.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Naskah Akhir Penyuntingan Ainuai: Nyanyian Ombak
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